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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk bahasa gaul dan bahasa 

tidak baku dalam lirik lagu TikTok “Stecu-Stecu” karya Faris Adam. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber 

data berupa lirik lagu yang populer di media sosial TikTok. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui simak, catat, dan dokumentasi. 

Analisis data meliputi reduksi data, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya penggunaan bahasa gaul, 

seperti “stecu”, “salting”, “fly”, dan “effort”, serta bahasa tidak baku, seperti 

“sa”, “ko”, “jang”, “su”, “inga”, “lai”, “ade”, dan “kase”. Penggunaan 

bentuk bahasa tersebut dipengaruhi oleh perkembangan media sosial, 

budaya digital, bahasa daerah, dan bahasa asing yang berkembang di 

kalangan remaja. Selain itu, ditemukan makna denotatif dan konotatif, 

dengan makna konotatif lebih dominan karena berfungsi sebagai sarana 

ekspresi emosional dan identitas sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa 

bahasa gaul dan bahasa tidak baku menjadi bagian dari kreativitas berbahasa 
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teenagers. In addition, denotative and connotative meanings were found, 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sarana 

komunikasi yang bersifat dinamis dan 

senantiasa mengalami perkembangan 

seiring dengan perubahan sosial, 

budaya, serta kemajuan teknologi. 

Perkembangan media sosial, khususnya 

aplikasi TikTok, telah membawa 

pengaruh besar terhadap penggunaan 

bahasa di kalangan masyarakat, 

terutama remaja. TikTok tidak hanya 

menjadi media hiburan, tetapi juga 

menjadi sarana penyebaran tren bahasa 

baru yang cepat viral di masyarakat 

digital. Penggunaan bahasa dalam 

media sosial cenderung lebih santai, 

ekspresif, dan tidak terikat pada kaidah 

bahasa Indonesia baku. 

Fenomena tersebut melahirkan 

berbagai bentuk bahasa gaul dan bahasa 

tidak baku yang digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari (Dao et al. 

2026). Bahasa gaul merupakan variasi 

bahasa yang digunakan oleh kelompok 

tertentu sebagai bentuk identitas sosial 

dan sarana ekspresi dalam komunikasi 

informal. Bahasa gaul biasanya muncul 

melalui proses singkatan, akronim, 

pemelesetan kata, serapan bahasa 

asing, maupun perubahan bunyi kata 

yang berkembang dalam lingkungan 

media sosial. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa gaul di TikTok banyak 

ditemukan dalam bentuk singkatan, 

kontraksi, akronim, dan bentuk serapan 

yang mengalami perubahan dari bahasa 

baku (Sulastri 2021). Selain bahasa 

gaul, penggunaan bahasa tidak baku 

juga semakin dominan dalam berbagai 

konten media sosial, termasuk pada 

lirik lagu viral TikTok. Bahasa tidak 

baku merupakan bentuk bahasa yang 

tidak sesuai dengan kaidah resmi 

bahasa Indonesia, baik dalam penulisan 

maupun pengucapan.  

Beberapa penelitian terdahulu 

umumnya berfokus pada penggunaan 

bahasa gaul dalam komunikasi 

pengguna media sosial, seperti pada 

unggahan, kolom komentar, atau 

percakapan digital. Sementara itu, 

kajian yang membahas penggunaan 

bahasa tidak baku pada lirik lagu viral 

di TikTok masih relatif terbatas, 

terutama pada lagu Stecu yang hingga 

kini belum banyak dijadikan objek 

penelitian. Padahal, lirik lagu yang viral 

di media sosial memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kebiasaan berbahasa 

masyarakat, khususnya kalangan 

remaja. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini memiliki kebaruan 

(novelty) pada objek kajian dan fokus 

analisis. Penelitian ini secara khusus 

mengkaji bentuk-bentuk bahasa tidak 

baku yang terdapat dalam lirik lagu 

Stecu serta menganalisis kesesuaiannya 

dengan kaidah bahasa Indonesia. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian linguistik, 

khususnya mengenai penggunaan 

bahasa tidak baku dalam karya musik 

digital yang berkembang melalui media 

sosial, sekaligus menjadi referensi bagi 

penelitian sejenis pada masa 

mendatang. 

Penggunaan bahasa tidak baku 

dalam media digital terjadi karena 

pengguna media sosial lebih 

mengutamakan kecepatan, kreativitas, 

dan kedekatan emosional dalam 

komunikasi dibandingkan ketepatan 

tata bahasa (Saragih et al. 2025). 

Fenomena penggunaan bahasa gaul dan 

bahasa tidak baku juga terlihat dalam 

lagu-lagu viral TikTok, salah satunya 

lagu “Stecu-Stecu”. Lagu tersebut 

menjadi populer karena memiliki lirik 

yang unik, mudah diingat, dan 

menggunakan ragam bahasa yang dekat 
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dengan kehidupan remaja masa kini. 

Penggunaan istilah-istilah gaul dalam 

lagu tersebut mencerminkan kreativitas 

bahasa generasi muda dalam 

menciptakan bentuk komunikasi yang 

menarik dan mengikuti tren digital (Zai 

and Sihite 2024). Lirik lagu yang viral 

di TikTok memiliki pengaruh besar 

terhadap kebiasaan berbahasa 

masyarakat, terutama pelajar dan 

remaja.  

Bahasa yang digunakan dalam 

lagu sering kali ditiru dan digunakan 

dalam komunikasi sehari-hari karena 

dianggap lebih modern dan sesuai 

dengan tren. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki peran penting dalam 

perkembangan variasi bahasa di 

masyarakat digital (Zukhairi 2025). 

Penelitian mengenai analisis bentuk 

bahasa gaul dan bahasa tidak baku pada 

lirik lagu viral TikTok “Stecu-Stecu” 

penting dilakukan karena dapat 

memberikan pemahaman mengenai 

perkembangan bahasa di era digital. 

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

kajian dalam bidang sosiolinguistik, 

khususnya terkait variasi bahasa pada 

media sosial. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

wawasan kepada masyarakat mengenai 

penggunaan bahasa yang baik dan 

benar tanpa menghilangkan kreativitas 

berbahasa dalam komunikasi digital. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 

bahasa gaul dan bahasa tidak gaul yang 

terdapat pada lirik lagu viral TikTok 

Stecu-Stecu, serta mendeskripsikan 

kesesuaiannya dengan kaidah bahasa 

indonesia. Sehingga, penelitian ini 

diharapkan daat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian 

sosiolinguistik mengenai variasi bahasa 

pada media digital.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis bentuk bahasa gaul dan 

bahasa tidak baku dalam lirik lagu viral 

TikTok “Stecu-Stecu” (Creswell 2003). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada 

pemahaman makna, fenomena 

kebahasaan, serta konteks penggunaan 

bahasa dalam media sosial (Moleong 

2017). Melalui pendekatan in, peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai bentuk-

bentuk bahasa yang muncul dalam lirik 

lagu tanpa menggunakan analisis 

statistik (Fadli 2021). 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa lirik lagu 

“Stecu-Stecu” yang viral di TikTok, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari 

berbagai literatur berupa jurnal, buku, 

dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan bahasa gaul, stilistika, dan 

media sosial (Chaer and Agustina 

2004). Menurut (Mahsun, 2013 

sebagaimana dikutip di Jadidah 2021) 

teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik simak dan catat, yaitu 

peneliti menyimak lirik lagu secara 

berulang kemudian mencatat kata, 

frasa, atau kalimat yang mengandung 

unsur bahasa gaul dan bahasa tidak 

baku. Selain itu, teknik dokumentasi 

juga digunakan dengan cara 

mengumpulkan teks lirik lagu dan 

referensi pendukung dari berbagai 

sumber (Sugiyono 2022). 

Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu reduksi data 

dengan mengidentifikasi dan memilih 

bagian lirik yang mengandung bahasa 

gaul dan bahasa tidak baku (Moleong 

2017). Selanjutnya dilakukan 

klasifikasi data dengan 
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mengelompokkan bentuk bahasa 

seperti singkatan, akronim, slang, dan 

campuran bahasa atau kode campur 

(Chaer and Agustina 2004). Setelah itu, 

data diinterpretasikan untuk 

menganalisis makna dan fungsi 

penggunaan bahasa tersebut dalam 

konteks sosial dan budaya digital 

(Nasrullah 2015). Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis yang telah 

diolah (Sugiyono 2022).  

Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi teori, yaitu membandingkan 

hasil analisis dengan teori-teori 

linguistik dan stilistika (Creswell 

2003). Selain itu, ketekunan 

pengamatan juga dilakukan dengan 

cara menganalisis data secara berulang 

agar memperoleh hasil yang konsisten 

dan akurat (Moleong 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap lirik lagu viral TikTok “Stecu-

Stecu” karya Faris Adam, ditemukan 

berbagai bentuk bahasa gaul dan bahasa 

tidak baku yang mencerminkan 

karakteristik komunikasi generasi 

muda di era digital. Bentuk bahasa yang 

ditemukan terdiri atas akronim, 

singkatan, bahasa tidak baku, serta 

kosakata bahasa asing yang 

berkembang dalam media sosial 

TikTok. Penggunaan bahasa gaul 

dalam lagu tersebut menunjukkan 

adanya kreativitas bahasa yang 

digunakan generasi muda dalam 

komunikasi sehari-hari di media sosial 

(Sulastri 2021). Berdasarkan hasil 

analisis, ditemukan beberapa bentuk 

bahasa gaul seperti “stecu”, “salting”, 

“fly”, dan “effort”. Selain itu 

ditemukan pula bentuk bahasa tidak 

baku seperti “sa”, “ko”, “jang”, “su”, 

“inga”, dan “lai”. Keberadaan bentuk-

bentuk bahasa tersebut menunjukkan 

bahwa perkembangan media sosial 

turut memengaruhi kreativitas 

berbahasa remaja dalam kehidupan 

sehari-hari (Chaer and Agustina 2004). 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Sulastri 2021) yang 

menyatakan bahwa bahasa gaul di 

TikTok banyak muncul dalam bentuk 

singkatan, akronim, dan kosakata yang 

mengalami penyimpangan dari bahasa 

baku. Kesamaan tersebut menunjukkan 

bahwa media sosial menjadi ruang 

berkembangnya variasi bahasa yang 

dipengaruhi oleh kebutuhan 

komunikasi yang cepat, santai, dan 

mudah dipahami oleh sesama 

pengguna. 

Hasil penelitian ini juga 

mendukung pandangan (Chaer and 

Agustina 2004) bahwa variasi bahasa 

muncul sebagai akibat dari perbedaan 

situasi, penutur, dan perkembangan 

sosial. Dalam lirik lagu Stecu 

ditemukan penggunaan bahasa gaul, 

bahasa daerah, dan kosakata bahasa 

Inggris secara bersamaan, seperti effort 

dan fly. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan di media digital semakin 

bersifat dinamis dan mencerminkan 

identitas sosial penuturnya. 

Di sisi lain, penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Jika penelitian terdahulu 

umumnya menganalisis penggunaan 

bahasa gaul pada unggahan, 

percakapan, atau kolom komentar 

media sosial, penelitian ini secara 

khusus menjadikan lirik lagu viral 

TikTok sebagai objek kajian. Temuan 

berupa penggunaan bahasa daerah 

seperti sa, ko, jang, su, inga, dan lai 

menunjukkan bahwa tren bahasa di 

TikTok tidak hanya dipengaruhi oleh 

bahasa gaul nasional, tetapi juga 

diperkaya oleh unsur bahasa daerah 

yang dipadukan dengan kosakata 
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bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan 

adanya pergeseran tren bahasa di 

TikTok, yaitu dari penggunaan bahasa 

gaul yang didominasi singkatan dan 

akronim menuju bentuk bahasa yang 

lebih kreatif, multibahasa, dan 

kontekstual sesuai dengan budaya 

digital. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya berfokus 

pada analisis bahasa gaul dan bahasa 

tidak baku dalam lirik lagu Stecu tanpa 

mengkaji bagaimana bahasa tersebut 

dipahami, ditafsirkan, dan digunakan 

kembali oleh pengguna TikTok. 

Penelitian ini juga belum menganalisis 

respons pengguna melalui kolom 

komentar, video kreator lain, maupun 

proses penyebaran kosakata tersebut di 

platform TikTok. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengombinasikan analisis isi lirik 

dengan analisis interaksi pengguna di 

media sosial sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai penyebaran 

dan pengaruh bahasa gaul dalam 

komunikasi digital. 

Bentuk Bahasa Gaul dan Bahasa 

Tidak Baku 

Menurut (Chaer 2008), bentuk 

bahasa dapat dilihat dari proses 

pembentukan kata, seperti 

pemendekan, penggabungan kata, 

singkatan, akronim, maupun 

penggunaan bahasa asing. Dalam lirik 

lagu “Stecu-Stecu” ditemukan bentuk 

bahasa gaul berupa akronim, slang, dan 

kosakata bahasa asing. 

 

a. Bentuk Kata Akronim 

Menurut (Kridalaksana 2008), 

akronim merupakan pembentukan kata 

baru yang berasal dari penggabungan 

suku kata atau huruf awal sehingga 

membentuk kata baru yang lebih 

ringkas dan mudah diucapkan. 

Tabel 1. Bentuk Kata Akronim 

Data (1) 

“Stecu” 

Berdasarkan data (1), ditemukan 

penggunaan kata “stecu”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “stecu” 

merupakan bentuk akronim yang 

berasal dari frasa “stelan cuek” melalui 

penggabungan suku kata sehingga 

membentuk kata baru yang lebih 

singkat. Dalam penggunaannya, kata 

“stecu” digunakan untuk 

menggambarkan seseorang yang 

berpura-pura cuek atau malu-malu 

dalam situasi tertentu. Penggunaan kata 

tersebut menunjukkan kreativitas 

bahasa remaja dalam komunikasi 

digital karena lebih praktis dan mudah 

diingat. 

Data (2) 

“Salting” 

Berdasarkan data (2), ditemukan 

penggunaan kata “salting”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kata 

“salting” berasal dari frasa “salah 

tingkah” yang mengalami pemendekan 

bunyi sehingga membentuk kata baru 

yang lebih sederhana. Dalam lirik lagu, 

kata tersebut digunakan untuk 

menggambarkan seseorang yang 

No 
Bahasa 

Gaul 

Bentuk 

Kata 

1 Stecu 

Bentuk 

kata 

akronim 

2 Salting 

Bentuk 

kata 

akronim 
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gugup, malu, atau salah tingkah ketika 

berhadapan dengan orang yang disukai. 

Penggunaan kata “salting” 

menunjukkan perkembangan bahasa 

gaul yang populer di media sosial dan 

sering digunakan dalam komunikasi 

informal di kalangan remaja (Sulastri 

2021). 

Berdasarkan hasil analisis data (1) 

dan data (2), bentuk akronim dalam 

lirik lagu “Stecu-Stecu” digunakan 

untuk menciptakan ungkapan yang 

lebih singkat, praktis, dan mudah 

diingat. Penggunaan akronim tersebut 

menunjukkan kreativitas bahasa remaja 

dalam komunikasi digital serta 

mencerminkan perkembangan bahasa 

gaul yang dipengaruhi oleh media 

sosial. 

 

b. Bentuk Bahasa Tidak Baku 

Bahasa tidak baku merupakan 

bentuk bahasa yang tidak sesuai dengan 

kaidah resmi bahasa Indonesia baik dari 

segi pengucapan maupun penulisan. 

Penggunaan bahasa tidak baku dalam 

media sosial biasanya bertujuan 

menciptakan kesan santai, akrab, dan 

lebih ekspresif (Saragih et al. 2025). 

 

Tabel 2. Bentuk Bahasa Tidak Baku 

No 
Bahasa 

Tidak Baku 

Bentuk 

Baku 

1 Sa Saya 

2 Ko Kau 

3 Jang Jangan 

4 Su Sudah 

5 Inga Ingat 

6 Lai Lagi 

7 Ade Adik 

8 Kase Kasih 

 

 

 

 

Data (1) 

“Sa” 

Berdasarkan data (1), ditemukan 

penggunaan kata “sa”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “sa” 

merupakan bentuk tidak baku dari 

kata “saya”. Kata tersebut berasal dari 

variasi bahasa daerah Indonesia 

Timur yang umum digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari. Penggunaan 

kata “sa” dalam lirik lagu 

menunjukkan adanya pengaruh dialek 

daerah dalam pembentukan bahasa 

gaul di media sosial. 

Data (2) 

“Ko” 

Berdasarkan data (2), ditemukan 

penggunaan kata “ko”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “ko” 

merupakan bentuk tidak baku dari 

kata “kau”. Kata tersebut digunakan 

sebagai sapaan untuk orang kedua dan 

merupakan variasi bahasa daerah 

yang sering digunakan dalam 

percakapan masyarakat Indonesia 

Timur. 

Data (3) 

“Jang” 

Berdasarkan data (3), ditemukan 

penggunaan kata “jang”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kata 

“jang” merupakan bentuk tidak baku 

dari kata “jangan”. Bentuk tersebut 

merupakan hasil pemendekan kata 

yang umum digunakan dalam 

komunikasi informal sehingga 

terdengar lebih santai dan akrab. 

Data (4) 

“Su” 

Berdasarkan data (4), ditemukan 

penggunaan kata “su”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “su” 

merupakan bentuk tidak baku dari kata 

“sudah”. Kata tersebut banyak 

digunakan dalam percakapan sehari-

hari masyarakat Indonesia Timur 
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sebagai bentuk yang lebih ringkas dan 

praktis. 

Data (5) 

“Inga” 

Berdasarkan data (5), ditemukan 

penggunaan kata “inga”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “inga” 

merupakan bentuk tidak baku dari kata 

“ingat”. Penggunaan kata tersebut 

mencerminkan variasi bahasa daerah 

yang sering digunakan dalam 

komunikasi lisan maupun digital. 

Data (6) 

“Lai” 

Berdasarkan data (6), ditemukan 

penggunaan kata “lai”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “lai” 

merupakan bentuk tidak baku dari kata 

“lagi”. Bentuk tersebut umum 

digunakan dalam percakapan informal 

masyarakat Indonesia Timur dan 

menunjukkan adanya pengaruh dialek 

daerah dalam lirik lagu. 

Data (7) 

“Ade” 

Berdasarkan data (7), ditemukan 

penggunaan kata “ade”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “ade” 

merupakan bentuk tidak baku dari kata 

“adik”. Kata tersebut digunakan 

sebagai sapaan atau sebutan bagi 

seseorang yang lebih muda dan sering 

ditemukan dalam komunikasi sehari-

hari yang bersifat akrab. 

Data (8) 

“Kase” 

Berdasarkan data (8), ditemukan 

penggunaan kata “kase”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “kase” 

merupakan bentuk tidak baku dari kata 

“kasih”. Kata tersebut banyak 

digunakan dalam variasi bahasa 

Indonesia Timur dan berfungsi untuk 

menyatakan tindakan memberi atau 

memberikan sesuatu kepada orang lain. 

Berdasarkan hasil analisis data (1) 

sampai data (8), ditemukan bahwa 

bentuk bahasa tidak baku dalam lirik 

lagu “Stecu-Stecu” didominasi oleh 

variasi bahasa daerah Indonesia Timur, 

seperti sa, ko, jang, su, inga, lai, ade, 

dan kase. Penggunaan bentuk-bentuk 

tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

dialek daerah dalam komunikasi 

digital. Selain memberikan ciri khas 

tersendiri pada lirik lagu, penggunaan 

bahasa tidak baku juga membuat lagu 

terasa lebih santai, akrab, dan mudah 

diterima oleh masyarakat, khususnya 

kalangan remaja. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media sosial 

berperan sebagai sarana penyebaran 

variasi bahasa daerah sehingga semakin 

dikenal dan digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari. 

 

c. Bentuk Kosakata Bahasa Asing 

Kosakata bahasa asing 

merupakan bentuk serapan dari bahasa 

luar, terutama bahasa Inggris, yang 

digunakan dalam komunikasi digital 

agar terkesan modern dan mengikuti 

tren (ARSYAD 2023). 

 

Tabel 3. Bentuk Kosakata Bahasa 

Asing 

 

Data (1) 

“Fly” 

Berdasarkan data (1), ditemukan 

penggunaan kata “fly”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “fly” 

merupakan kosakata bahasa Inggris 

yang secara harfiah berarti “terbang”. 

Namun, dalam lirik lagu kata tersebut 

digunakan untuk menggambarkan 

No Bahasa Gaul Bentuk Kata 

1 Fly 
Kosakata 

bahasa asing 

2 Effort 
Kosakata 

bahasa asing 
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perasaan senang, bahagia, atau 

melayang karena sedang jatuh cinta. 

Penggunaan kata “fly” menunjukkan 

adanya perluasan makna yang 

disesuaikan dengan konteks bahasa 

gaul sehingga menjadi ungkapan 

emosional dalam hubungan percintaan. 

Data (2) 

“Effort” 

Berdasarkan data (2), ditemukan 

penggunaan kata “effort”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “effort” 

merupakan kosakata bahasa Inggris 

yang berarti “usaha”. Dalam lirik lagu, 

kata tersebut digunakan untuk 

menggambarkan usaha seseorang 

dalam menunjukkan perhatian, 

keseriusan, atau pengorbanan kepada 

pasangannya. Penggunaan kata “effort” 

mencerminkan pengaruh bahasa 

Inggris yang semakin sering digunakan 

dalam komunikasi remaja, terutama 

melalui media sosial (Susilawati, 

Salsabila, and Putri 2024). 

Berdasarkan hasil analisis data (1) 

dan data (2), ditemukan penggunaan 

kosakata bahasa asing berupa “fly” dan 

“effort” dalam lirik lagu “Stecu-Stecu”. 

Penggunaan kedua kata tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh bahasa 

Inggris dalam perkembangan bahasa 

gaul di media sosial. Kata “fly” 

digunakan sebagai ungkapan emosional 

untuk menggambarkan perasaan 

bahagia karena jatuh cinta, sedangkan 

kata “effort” digunakan untuk 

menggambarkan usaha atau keseriusan 

seseorang dalam menjalin hubungan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

globalisasi dan perkembangan media 

sosial turut memengaruhi pilihan 

kosakata yang digunakan oleh remaja 

dalam komunikasi digital. 

 

Pola Pembentukan Bahasa Gaul 

Pola pembentukan bahasa gaul 

menunjukkan kreativitas penutur 

bahasa dalam menciptakan bentuk 

komunikasi yang lebih singkat, 

menarik, dan mudah dipahami dalam 

media sosial. Bahasa gaul berkembang 

secara dinamis mengikuti tren 

komunikasi digital remaja. 

Pada data pertama ditemukan kata 

“stecu” yang terbentuk dari kata 

“stelan” dan “cuek”. Kata tersebut 

termasuk bentuk akronim karena 

dibentuk dari penggabungan suku kata 

awal sehingga menghasilkan bentuk 

baru yang lebih ringkas. Kata “stecu” 

digunakan untuk menggambarkan 

seseorang yang berpura-pura cuek 

dalam hubungan percintaan. 

Pada data kedua ditemukan kata 

“salting” yang berasal dari frasa “salah 

tingkah”. Kata tersebut mengalami 

proses pemendekan bunyi sehingga 

lebih praktis digunakan dalam 

komunikasi informal. Penggunaan kata 

“salting” menunjukkan adanya 

kreativitas bahasa yang berkembang di 

media sosial TikTok. 

Pada data berikutnya ditemukan 

kata “fly”. Kata tersebut berasal dari 

bahasa Inggris yang berarti “terbang”, 

tetapi dalam bahasa gaul digunakan 

untuk menggambarkan perasaan 

bahagia atau berbunga-bunga karena 

jatuh cinta. Kata tersebut mengalami 

perubahan makna dari makna asli 

menjadi makna kontekstual dalam 

komunikasi digital. 

Selanjutnya ditemukan kata 

“effort” yang berasal dari bahasa 

Inggris dan digunakan untuk 

menggambarkan usaha seseorang 

dalam hubungan percintaan. 

Penggunaan kosakata bahasa asing 

dalam lagu menunjukkan bahwa 

generasi muda cenderung 

menggunakan campuran bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris dalam 

komunikasi media sosial. 
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Secara keseluruhan, pola 

pembentukan bahasa gaul dalam lagu 

“Stecu-Stecu” menunjukkan bahwa 

bahasa terus berkembang mengikuti 

perubahan sosial dan teknologi. Bentuk 

bahasa yang lebih singkat dan ekspresif 

memudahkan komunikasi 

antarpengguna media sosial sehingga 

lebih cepat dipahami dan mudah viral di 

TikTok. 

 

Makna Bahasa Gaul 

Makna bahasa gaul dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi 

makna denotatif dan makna konotatif. 

Menurut (Chaer, 2013 sebagaimana 

dikutip di Jadidah 2021) makna 

denotatif merupakan makna sebenarnya 

sesuai dengan referensi asli suatu kata. 

Sementara itu, makna konotatif 

merupakan makna tambahan yang 

dipengaruhi emosi, budaya, dan 

konteks sosial (Kridalaksana 2013). 

a. Makna Denotatif 

Makna denotatif merupakan 

makna yang sesuai dengan arti 

sebenarnya tanpa adanya unsur 

kiasan. 

Data(1) 

“Datang dalam mimpi, inga Nona 

manis lai” 

Berdasarkan data (1), 

ditemukan penggunaan kata “inga” 

pada lirik “Datang dalam mimpi, 

inga Nona manis lai”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kata 

“inga” merupakan bentuk tidak 
baku dari kata “ingat”. Kata 

tersebut memiliki makna denotatif 

karena digunakan sesuai dengan 

arti sebenarnya, yaitu mengingat 

seseorang dalam pikiran atau 

kenangan. 

Data(2) 

“Coba kase effort-nya saja” 

Berdasarkan data (2), pada 

lirik “Coba kase effort-nya saja” 

ditemukan penggunaan kata 

“effort”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “effort” 

merupakan kosakata bahasa 

Inggris yang memiliki arti “usaha”. 

Dalam lirik tersebut, kata “effort” 

digunakan untuk menunjukkan 

usaha seseorang dalam 

mendapatkan perhatian pasangan. 

Kata tersebut termasuk makna 

denotatif karena digunakan sesuai 

dengan makna sebenarnya, yaitu 

usaha atau upaya yang dilakukan 

seseorang untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

b. Makna Konotatif 

Makna konotatif merupakan 

makna tambahan yang 

mengandung nilai rasa, emosi, dan 

penilaian sosial. 

Data(3) 

“Nona salting, stecu abis, buang 

muka” 

Berdasarkan data (3), pada 

lirik “Nona salting, stecu abis, 

buang muka” ditemukan 

penggunaan kata “salting” dan 

“stecu”. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata “salting” 

digunakan untuk menggambarkan 

seseorang yang gugup, canggung, 

atau salah tingkah karena memiliki 
rasa suka kepada orang lain. Kata 

tersebut termasuk makna konotatif 

karena mengandung ekspresi 

emosional dan tidak digunakan 

dalam arti sebenarnya.  

Pada lirik yang sama juga 

ditemukan kata “stecu” yang 

digunakan untuk menggambarkan 
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seseorang yang berpura-pura cuek 

atau tidak peduli. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kata tersebut 

termasuk makna konotatif karena 

memiliki makna tambahan yang 

terbentuk berdasarkan konteks 

sosial dan budaya komunikasi 

remaja, khususnya di media sosial, 

sehingga maknanya tidak dapat 

dipahami secara harfiah. 

Data(4) 

“Sa mabuk, ko pu senyum tiap hari 

sampe fly” 

Berdasarkan data (4), pada 

lirik “Sa mabuk, ko pu senyum tiap 

hari sampe fly” ditemukan 

penggunaan kata “fly”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kata 

“fly” tidak digunakan dalam 

makna harfiahnya, yaitu “terbang”, 

melainkan digunakan untuk 

menggambarkan perasaan bahagia, 

senang, atau berbunga-bunga 

karena jatuh cinta. Oleh karena itu, 

kata “fly” termasuk makna 

konotatif karena mengandung 

makna tambahan yang berkaitan 

dengan ekspresi emosional dan 

tidak digunakan sesuai dengan arti 

sebenarnya. 

Berdasarkan hasil analisis 

data (1) sampai dengan data (4), 

ditemukan bahwa penggunaan 

makna konotatif lebih dominan 

dibandingkan makna denotatif 

dalam lirik lagu viral TikTok 

“Stecu-Stecu”. Dominasi makna 

konotatif terlihat pada penggunaan 

kata-kata seperti “salting”, “stecu”, 

dan “fly” yang mengandung 

makna tambahan sesuai konteks 
sosial dan budaya komunikasi 

remaja. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa bahasa gaul 

yang berkembang di media sosial 

lebih banyak digunakan sebagai 

sarana untuk mengungkapkan 

perasaan, mengekspresikan diri, 

serta membangun identitas sosial 

di era digital. 

Makna konotatif pada lirik 

lagu tersebut tampak pada 

penggunaan kata “salting” yang 

menggambarkan keadaan salah 

tingkah karena rasa malu atau 

gugup, kata “stecu” yang 

menggambarkan sikap berpura-

pura cuek, serta kata “fly” yang 

menunjukkan perasaan bahagia 

atau berbunga-bunga karena jatuh 

cinta. Penggunaan kata-kata 

tersebut memperlihatkan bahwa 

bahasa gaul dalam media sosial 

lebih menonjolkan aspek 

emosional dan kedekatan sosial 

antarpengguna bahasa. 

Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa gaul dalam 

lagu “Stecu-Stecu” mencerminkan 

perkembangan bahasa yang 

dipengaruhi oleh media sosial dan 

budaya digital. TikTok menjadi 

salah satu media yang 

mempercepat penyebaran istilah-

istilah baru sehingga bahasa gaul 

lebih mudah dikenal dan 

digunakan oleh masyarakat, 

terutama kalangan remaja. Bahasa 

yang awalnya hanya digunakan 

oleh kelompok tertentu dapat 

menjadi populer karena sering 

muncul dalam konten viral di 

media sosial. 

Penggunaan bentuk bahasa 

tidak baku seperti “sa”, “ko”, 

“jang”, “su”, dan “inga” 

menunjukkan adanya pengaruh 

bahasa daerah dalam komunikasi 

digital. Sementara itu, penggunaan 

kosakata bahasa asing seperti 

“effort” dan “fly” menunjukkan 

pengaruh bahasa Inggris dalam 
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komunikasi generasi muda saat ini. 

Perpaduan bahasa Indonesia, 

bahasa daerah, dan bahasa asing 

tersebut menjadi salah satu 

karakteristik bahasa gaul yang 

berkembang di media sosial. 

Secara keseluruhan, 

penggunaan bahasa gaul dan 

bahasa tidak baku dalam lirik lagu 

“Stecu-Stecu” menunjukkan 

bahwa bahasa terus berkembang 

mengikuti tren komunikasi 

masyarakat di era digital. Bahasa 

gaul tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi informal, tetapi 

juga menjadi bagian dari gaya 

bahasa, identitas sosial, serta 

kreativitas generasi muda dalam 

berkomunikasi di media sosial. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa lirik lagu “Stecu-

Stecu” banyak mengandung bentuk 

bahasa gaul dan bahasa tidak baku yang 

berkembang di media sosial TikTok. 

Bentuk bahasa yang ditemukan 

meliputi akronim, bahasa tidak baku, 

serta kosakata bahasa asing. Bahasa 

gaul yang ditemukan antara lain 

“stecu”, “salting”, “fly”, dan “effort”, 

sedangkan bahasa tidak baku yang 

ditemukan seperti “sa”, “ko”, “jang”, 

“su”, “inga”, dan “lai”. Penggunaan 

bahasa tersebut menunjukkan adanya 

pengaruh budaya digital, bahasa 

daerah, dan bahasa asing terhadap 

perkembangan bahasa remaja saat ini.    

Pola pembentukan bahasa gaul pada 

lirik lagu dilakukan melalui proses 

pemendekan kata, penggabungan suku 

kata, serta penggunaan kosakata bahasa 

Inggris yang mengalami perubahan 

makna sesuai konteks komunikasi 

digital.  

Penggunaan bahasa tersebut 

membuat komunikasi terasa lebih 

santai, ekspresif, menarik, dan mudah 

dipahami oleh pengguna media sosial, 

khususnya kalangan remaja.    Selain 

itu, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa makna konotatif lebih dominan 

dibandingkan makna denotatif. Kata-

kata seperti “stecu”, “salting”, dan “fly” 

digunakan sebagai ungkapan emosi, 

perasaan, dan ekspresi sosial dalam 

komunikasi informal. Hal tersebut 

membuktikan bahwa bahasa gaul tidak 

hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai bentuk 

identitas sosial dan kreativitas bahasa 

generasi muda di era digital. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, secara praktis generasi muda 

diharapkan dapat menggunakan bahasa 

gaul secara bijaksana sesuai dengan 

konteks komunikasi tanpa 

mengabaikan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, 

terutama dalam situasi formal. Pendidik 

dan orang tua juga diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai 

perbedaan penggunaan bahasa formal 

dan nonformal sehingga kreativitas 

berbahasa di media sosial tetap selaras 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya, penelitian 

ini masih terbatas pada analisis bentuk 

bahasa gaul dan bahasa tidak baku 

dalam lirik lagu Stecu. Oleh karena itu, 

peneliti berikutnya disarankan untuk 

memperluas objek kajian dengan 

menganalisis lagu viral lainnya, 

membandingkan penggunaan bahasa 

pada berbagai platform media sosial, 

atau mengkaji respons pengguna 

melalui kolom komentar TikTok. 

Penelitian lanjutan juga dapat 

mengembangkan kajian pada aspek 

makna, fungsi, maupun pengaruh 
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penggunaan bahasa gaul terhadap 

perilaku berbahasa masyarakat 

sehingga menghasilkan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai 

perkembangan bahasa di era digital. 
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